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Abstrak : 

 

Salah satu komponen utama dalam budidaya ikan nila dalah pakan. Pakan memiliki 

kontribusi besar terhadap pertumbuhan, dan kesehatan.Namun, ketergantungan 

pada pakan komersial yang relatif mahal menjadi permasalahan umum bagi 

pembudidaya. Pemanfaatan pakan alami berupa tumbuhan air menjadi salah satu 

solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasi permasalahan tersebut. Beberapa 

tumbuhan air yang potensial dimanfaatkan sebagai sumber pakan alami diantaranya 

Azolla sp., Lemna sp.  dan Hydrilla. Tujuan pengabdian kepada masyarakat 

Pembudidaya Aiq Ambur, Kecamatan Lingsar, yang berfokus pada pemanfaatan 

tumbuhan air sebagai pakan tambahan ikan nila untuk meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan, dan kesejahteraan pembudidaya ikan nila di kecamatan Lingsar. 

Kegiatan pengabdian ini memiliki beberapa tahapan yaitu terdiri dari tahap persiapan, 

tahap pelaksanaan, monitoring dan evaluasi. Kegiatan pengabdian ini berjalan lancar 

dan antusias yang  dihadiri peserta pengabdian diantaranya tim pengabdian, mitra dan 

mahasiswa. Berdasarkan hasil kegiatan diketahu tumbuhan air pada kolam mitra yang 

banyak ditemukan adalah azolla, hydrlla, Lemna namun pemanfaatan tumbuhan air 

tersebut masih sebatas dimanfaatkan sebagai substrat dalam proses pembenihan ikan 

hias.Teknik budidaya tumbuhan air pada pengabdian ini menggunakan teknik 

sederhana yang mudah ditemukan oleh pembudidaya diantaranya  kolam beton 

dangkal yang sudah tersedia di kolam mitra dan waring sesuai ukuaran kolam. 

Kegiatan pengabdian ini memberikan dampak positif bagi mitra antara lain 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan dalam budidaya tumbuhan 

air,pemanfaatan sumber daya lokal sebagai pakan alternatif, pengurangan 

ketergantungan pada pakan komersial. 
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PENDAHULUAN 

Budidaya ikan nila merupakan salah satu sektor perikanan yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan 

terus berkembang di Indonesia, termasuk di Kecamatan Lingsar. Kecamatan Lingsar merupakan salah 

satu kecamatan yang terletak di kabupaten Lombok Barat yang memiliki potensi wisata, pertanian dan 

Perikanan air tawar dengan perkiraan mencapai 40 Ha. (Rencana Starategis, 2024).Usaha kegiatan 

budidaya ikan nila tidak hanya menjadi sumber pendapatan masyarakat, tetapi juga berpotensi 

meningkatkan kesejahteraan melalui usaha skala kecil hingga menengah. Namun, dalam praktiknya, 

pembudidaya masih menghadapi berbagai kendala, terutama terkait efisiensi biaya produksi dan kualitas 

ikan yang dihasilkan.  

Salah satu komponen utama dalam budidaya ikan nila dalah pakan. Pakan memiliki kontribusi 

besar terhadap pertumbuhan, dan kesehatan.Namun, ketergantungan pada pakan komersial yang relatif 

mahal menjadi permasalahan umum bagi pembudidaya. Menurut Maulana & Dwiyanti (2025) pakan 

merupakan faktor yang sangat penting dikarenakan total biaya operasional untuk pakan budidaya 

berkisar 60-70 %. Tingginya biaya pakan dapat menurunkan keuntungan usaha, sehingga diperlukan 

alternatif pakan yang lebih ekonomis namun tetap berkualitas. 

Pemanfaatan pakan alami berupa tumbuhan air menjadi salah satu solusi yang dapat diterapkan 

untuk mengatasi permasalahan tersebut.Kadarini et al., (2021) menyatakan bahwa  tanaman air tidak 

saja berfungsi sebagai pemanis dalam budidaya ikan melainkan juga berfungsi untuk memperbaiki 

kualitas air. Selain itu tumbuhan air yang bermanfaat sebagai pakan alami memiliki keunggulan berupa 

kandungan nutrisi yang baik, mudah dicerna, serta dapat meningkatkan performa pertumbuhan ikan. 

Selain itu, penggunaan pakan alami juga lebih ramah lingkungan dibandingkan pakan buatan. Hal ini 

sejalan Heltina et al., (2024) menyatakan bahwa penggunana tanaman air tidak hanya meningkatkan 

kualitas pakan tetapi juga dapat dibudidayakan dengan biaya rendah dan dalam waktu singkat.  

Beberapa tumbuhan air yang potensial dimanfaatkan sebagai sumber pakan alami diantaranya 

Azolla sp., Lemna sp.  dan Hydrilla verticillata. Tumbuhan air ini memiliki kandungan protein, mineral, 

dan nutrien penting yang dibutuhkan oleh ikan. Azolla diketahui mengandung protein tinggi dan dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan pakan alternatif bagi ikan budidaya. Selain itu, Lemna sp. juga memiliki 

pertumbuhan yang cepat serta kemampuan menyerap nutrien dari perairan berupa N dan P (Nurrasyida 

et al., 2024) ,sehingga sangat potensial sebagai pakan alami. Tumbuhan air yang banyak ditemukan 

keberadaanya adalah Hydrlla, tumbuhan ini biasanya digunakan sebagai tempat melekatnya telur pada 

saat proses pemijahan ikan, berdasarkan penelitian Ermayani & Buana (2013) menunjukkan laju 

pertumbuhan bobot harian ikan koan dengan pemberian pakan Hydrlla lebih cepat dibandingkan pakan 

dari tumbuhan eceng gondok atau kayu apu. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan tumbuhan air sebagai 

sumber pakan alami memiliki potensi besar dalam meningkatkan pertumbuhan ikan nila serta efisiensi 

usaha budidaya. Oleh karena itu, diperlukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Pembudidaya 

Aiq Ambur, Kecamatan Lingsar, yang berfokus pada pemanfaatan tumbuhan air sebagai pakan tambahan 

ikan nila untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kesejahteraan pembudidaya ikan nila di 

kecamatan Lingsar.  
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METODE KEGIATAN 
Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2025 melalui pendekatan 

partisipatif dan aplikatif bersama mitra pengabdian yakni pembudidaya Aiq Ambur Kecamatan Lingsar. 

Kegiatan pengabdian ini memiliki beberapa tahapan yaitu terdiri dari tahap persiapan, tahap pelaksanaan 

dan evaluasi. Affandi et al. (2024) menyatakan bahwa kegiatan dilaksanakan melalui perencanaan 

kegiataan yang terstruktur didasari pada hasil koordinasi kelompok pelaksana kegiatan yang 

terlibat.Tahapan pertama pada kegiatan ini dimulai melalui tahapan persiapan yakni observasi yang 

bertujuan untuk mengetahui kondisi lingkungan pengabdian serta urgensi yang dibutuhkan hal ini 

sependat dengan Lumbessy et al.(2024) bahwa observasi dilakukan untuk menggali informasi mengenai 

yang dilakukan masyarakat melalui kegiatan survei dan pemantauan. Observasi kegiatan dimulai dengan 

survey Lokasi mitra dan identifikasi masalah. Kemudian dilanjutkan dengan berkoordinasi dengan mitra 

pengabdian dan penyusuanan rencanaa kegiatan pengabdiaan.  

Selanjutnya setelah dilakukannya observasi secara menyeluruh maka dilakukan tahapan 

pelaksaan. Tahap Pelaksanaan pada kegiatan pengabdian ini meliputi sosialisasi dan pelatihan dalam 

membudidayakan tumbuhan air yang dapat dimanfaatkan sebagai pakan pendamping ikan nila.Kegiatan 

sosialisasi melalui penyampaian materi yang interaktif dan diskusi kelompok. Sosialisasi pada kegiatan ini 

bertujuan memberikan informasi terbaru yang dapat diaplikasikan pada lingkungan mitra. Menurut 

Mulyani et al., (2025) kegiatan sosialisasi dan demonstrasi tidak hanya meningkatkan pengetahuan, 

tetapi juga mengubah sikap dan perilaku peserta kegiatan. Pelatihan pada kegiatan ini meliputi persiapan 

wadah budidaya tumbuhan air (Hydrilla, Azolla, Lemna),teknik panen dan pengolahan sederhana, 

aplikasi pemberian pakan pada ikan nila. Tahap terakhir pada pengabdian ini dilakukan evaluasi dengan 

memberikan umpan balik  melalui wawancara dan mengukur secara langsung kemampuan peserta.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada kelompok Aiq Ambur yang berlokasi di kecamatan 

Lingsar Kabupaten Lombor Barat. Kegiatan pengabdian pada tahap persiapan tidak memiliki kendala 

berarti. Mitra pada pengabdian ini kooperatif dan anstusias dalam setiap proses. Berdasarkan hasil 

observasi dan wawancara mitra sebagai identifikasi awal, diketahui bahwa kelompok Aiq Ambur 

merupakan kelompok pembudidaya ikan nila skala kecil dan masih sangat bergantung pada pakan 

komersil sebagai sumber pakan utama serta pemahaman yang terbatas terkait pemanfaatan pakan alami 

dari tumbuhan air. Tumbuhan air pada kolam mitra yang banyak ditemukan adalah azolla, hydrlla, Lemna 

namun pemanfaatan tumbuhan air tersebut masih sebatas dimanfaatkan sebagai substrat dalam proses 

pembenihan ikan hias. Menurut Putri et al. (2021) Hydrilla merupakan tanaman air yang dapat 

dimanfaatkan sebagai substrat pemijahan dikarenakan tumbuhan air ini memiliki tekstur yang licin, 

lembut dan alami sehingga mudah didapatkan di pinggiran sungai begitu juga dengan Azzola dan lemna 

kedua tumbuhan ini juga banyak ditemukan di perairan tawar seperti sungai.Azolla microphylla 

merupakan tumbuhan air yang dikenal dengan sebutan tanaman paku air yang memiliki banyak manfaat  

terutama di dalam sektor pertanian dan juga perternakan, yaitu untuk pakan unggas, ikan dan bahkan 

untuk di jadikan pupuk (Effendi & Illahi, 2019). Tumbuhan air yang juga memilki banyak manfaat dan 

keunggulan adalah Lemna merupakan tumbuhan air dengan sebutan lokal mata lele, tumbuhan ini 

biasanya hidup dimana saja di daerah tropis terutama pada perairan tergenang selain mudah ditemukan, 

budidaya Lemna mudah dikembangkan karena memiliki laju pertumbuhan yang cepat (Iskandar et al. 

2021). 
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(a)                                          (b)                                            (c) 

Gambar 1. (a. Azolla, b. Hydrlla, c. Lemna) 

Tahap pelaksanaan pada pengabdian ini terdiri dari sosialisasi, pelatihan, evaluasi dan 

monitoring. Teknis tahap pelaksanaan dilakukan secara tatap muka langsung dengan mitra dan peserta. 

Peserta sosialisasi dan pelatihan tidak saja dari anggota mitra dan tim pengabdian namun juga dihadiri 

oleh mahasiswa prodi budidaya perairan. Kegiatan sosialisasi diawali dengan memberikan penjelasan 

terkait secara umum jenis tumbuhan air, manfaat hingga teknik budidayanya. Kegiatan sosialisasi dan 

pelatihan tidak saja disampaikan secara verbal namun dibantu dengan tampilan visual berupa poster dan 

video. Menurut Dwiyanti et al. (2025) menyatakan bahwa penyampaian materi secara visual dapat 

memberikan gambaran terkait kegiatan yang akan dilakukan setelah itu barulah diberikan pelatihan dan 

pendampingan secara langsung dengan cara mempraktikkan apa yang disampaikan oleh narasumber 

atau instruktur kegiatan. Narasumber atau instruksi kegiatan ini terdiri dari tim pengabdian. Kegiatan 

pelatihan ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan pemahan yang lebih mendalam kepada 

peserta. Hasil wawancara dan diskusi dengan mitra atau peserta pengabdian tumbuhan air hanya dapat 

dimanfaat sebagai substra dan aksesoris penambah oksigen dalam kegiatan budidaya ikan hias namun 

tumbuhan air berpotensi sebagai pakan segar atau bahan pakan karena memiliki nutrisi yang cukup 

tinggi. Diketahui bahwa kandungan protein kasar pada Kandungan protein kasar dari Lemna sp. yakni 

sebesar 25,22% (Winarti et al. 2017), serat 7-14%, karbohidrat 35%, lemak 3-7% sedangkan kandungan 

protein pada Hydrilla verticillata cukup tinggi juga yaitu 18% (Izzati, 2016) dan kadar protein kasar azolla 

yaitu 13,1 – 39,62 %. (Maya et al.,2019).Hasil kandungan nutrisi ini menunjukkan bahwa tumbuhan air 

berpotensi dapat dimanfaatkan sebagai pakan segar atau bahan pakan pada budidaya ikan nila. 

 

Gambar 2. Sosialisasi dan Pelatihan 
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Kegiatan pelatihan budidaya tumbuhan air pada pengabdian ini dilakukan setelah sosialisasi yang 

diawali dengan melakukan persiapan alat dan bahan yang sudah disediakan tim pengabdian berdasarkan 

hasil observasi dan koordinasi bersama mitra pada tahap persiapan kegiatan. Pelatihan budidaya ini 

dimaksudkan untuk memperaktekan hasil dari kegiatan sosialisasi sebelumnya, sehingga teori dan 

praktek bagi peserta diharapkan meningkatkan keterampilan mitra. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Syamsyiah et al. (2021) bahwa pelatihan Persiapan pelatihan budidaya tumbuhan air pada kegiatan 

pengabdian ini dimulai dengan mempersiapakan bahan-bahan yang diperlukan seperti bibit tumbuha air 

(Azolla, Hydrlla, Lemna), pupuk kendang, serta alat yang diperlukan seperti ember, waring, bak beton. 

Wadah beton, pada kegiatan pengabdian ini sudah tersedia dari mitra.Teknik budidaya tumbuhan air 

pada pengabdian ini menggunakan teknik sederhana yang mudah ditemukan oleh pembudidaya 

diantaranya  kolam beton dangkal yang sudah tersedia di kolam mita dan waring sesuai ukuaran 

kolam.Penggunaan waring pada budidaya ini, dimaksudkan untuk mempermudah panen dan dapat di 

kombinasikan dengan ikan. Media yang digunakan berupa air yang berasal dari air buangan dari limbah 

organic budidaya, hal ini untuk dikarena air tersebut kaya akan nutrient kemudian bibit tumbuhan air 

disebarkan diatass media tersebut. Menurut Santi et al. (2021) Ketersediaan unsur hara sangat penting 

dalam dalam proses metabolisme tanaman. Kebutuhan tanaman akan setiap unsur hara tergantung pada 

ketersediaan dari semua unsur hara yang tersedia pada media tanam.  

Selanjutnya mitra pengabdian melakukan pemeliharaan sampai tumbuhan air siap di panen.  

Pertumbuhan tumbuhan air relatif cepat, dimana dalam waktu ±2 minggu sudah dapat dipanen dengan 

peningkatan biomassa yang signifikan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Syamsiah et al. (2021) yang 

menyatakan bahwa Azolla memiliki kemampuan berkembang biak cepat dan dapat dimanfaatkan sebagai 

sumber pakan serta pupuk organik. Selain itu Hydrlla mampu tumbuh dengan baik pada kondisi perairan 

jernih, yang membantu pertumbuhannya dan dapat berkembang dalam air dari beberapasentimeter 

sampai 20 meter (Purnamasari et al.2020) sedangkan Lemna memiliki pertumbuhan yang beragam hal 

ini dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya faktor biotik dan abiotic lingkungan hidupnya sehingga 

keberadaan nutrisi sangat berpengaruh (Firdaus et al.2017). Monitoring dan Evaluasi merupakan 

tahapan pelaksanaan terakhir dalam rangkaian pengabdian ini. Monitoring dan evaluasi dilaksanakan 

satu bulan setelah pelatihan secara berkala.Kegiatan monitong dan evaluasi pengabdian dilakukan 

dengan focus group discussion (FGD) yang dihadiri oleh tim dan mitra. Monitoring dan evaluasi dilakukan 

untuk mengukur ketertarikan hingga sejauh mana pemahan mitra serta kendala selama budidaya 

tumbuhan air. Hal ini sependapat dengan Wahyuningsih et al.(2024) monitoring dan evaluasi berkala 

bertujuan untuk mengukur peningkatan dan perubahan perubahan yang berdampak positif sehinga 

tercapainya tujuan awal.Kegiatan pengabdian ini memberikan dampak positif bagi mitra antara lain 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan dalam budidaya tumbuhan air,pemanfaatan sumber daya 

lokal sebagai pakan alternatif, pengurangan ketergantungan pada pakan komersial. 

 

KESIMPULAN  
Kegiatan pengabdian berhasil meningkatkan pengetahuan tentang pemanfaatan tumbuhan air 

sebagai pakan tambahan dalam budidaya ikan nila, serta menambah keterampilan dalam 

membudidayakan tumbuhan air sehingga nantinya diharapkan mampu meningkatkan pertumbuhan ikan 

nila dan dapat mengurangi ketergantungan pakan komersil. 
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